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ABSTRAK
Latar Belakang: Intra Uterine Device (IUD) merupakan salah satu metode kontasepsi jangka
panjang yang memiliki keefektifitasan yang sangat tinggi yaitu 0,6-0,8 kehamilan/100 perempuan.
Namun, jumlah akseptor KB IUD masih rendah dikarenkan kurangnya pengetahuan yang
menyebabkan  akseptor takut untuk menggunakan kontrasepsi 1UD. Salah satu cara untuk
meningkatkan pengetahuan adalah melalui media audiovisual yang membuat materi menjadi lebih
mudah dipahami dan menarik.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian pre eksperimental,
dengan desain one group pretest-posttest. Besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden
dengan teknik pengambilan sampel accidental sampling.
Hasil: Dari hasil analisis univariat didapatkan pengetahuan responden sebelum intervensi pada wanita
usia subur yang berpengetahuan baik sebanyak 4 responden (13,3%), cukup sebanyak 15 responden
(50,0%), dan kurang sebanyak 11 responden (36,7%). Dan sesudah diberikan intervensi yang
berpengetahuan baik sebanyak 21 responden (70,0%), cukup sebanyak 8 responden (26,7%), dan
kurang sebanyak 1 responden (3,3%). Berdasarkan analisis bivariat yang menggunakan Uji statistic
Marginal Homogenity diperoleh P-value 0,0001< a 0,05.
Kesimpulan: Adanya pengaruh yang bermakna media audiovisual tentang 1UD terhadap pengetahuan
wanita usia subur di Puskesmas Sematang Borang tahun 2019.
Kata kunci: Media audiovisual, Pengetahuan, Wanita Usia Subur, Intra Uterine Device

ABSTRACT

Background: Intra Uterine Device IUD is one of long way contraption that has very high
effectiveness 0,6-0,8 pregnancy/women. Unfortunately, the acceptor of IUD contraption is still low. It
is caused a lack of knowledge of IUD that made fertile women would be affraid to use it. One way to
increase the knowledge is audiovisual media that can makes situation will be more acceptable and
intresting.

Method:This research used pre Eksperiment method with one-group pretest-postest designed. The
sampel in this research is all of fertile women who came and used contraception method except IUD
to Puskesmas Sematang Borang with 30 respondents by using accidental sampling technique.

Result: From univariate analysis result were got that the knowledge of fertile women before
intervention were 4 respondents (13,3%) had a good knowledge, 15 respondents had enough
knowledge (50,0%), and 11 respondents (36,7%) had a bad knoledge. And after intervention 21
respondents (70,0%)had a good knowledge, 8 respondents (26,7%)had enough knowledge, and 1
respondent (3,3%) had a bad knowledge. Based on bivariat analysisthat used Marginal Homogenity
test was got P-value0,0001 <o. 0,05.

Conclusion: There is a significant influence of the audiovisual media on 1UD to knowledge of fertile
women at Puskesmas Sematang Borang in 2019.
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PENDAHULUAN

Menurut penelitian di Sub Sahara Afrika
yang dilakukan pada 40.250 responden
menjelaskan bahwa angka kematian anak-anak di
bawah usia lima tahun masih tinggi vyaitu
delapandari sepuluh anak yang disebabkan oleh
kelahiran dini (ibu usia di bawah 18 tahun),
periode waktu singkat antara kelahiran (kurang
dari 2 tahun), dan tingkat paritas tinggi (lebih
dari 3 anak)." Untuk itu, Indonesia sebagai salah
satu negara dengan penduduk terbesar keempat
di dunia dengan penduduk saat ini berjumlah
sekitar 246 juta jiwa, sangat mendukung progam
pengendalian  kuantitas  penduduk  melalui
pengaturan kehamilan dan kelahiran.? Program
tersebut dapat didukung melalui program
Keluarga Berencana (KB). IUD merupakan salah
satu metode kontasepsi jangka panjang yang
memiliki keefektifitasan yang sangat tinggi yaitu
0,6-0,8 kehamilan/100 perempuan dalam 1 tahun
pertama dengan 1 kegagalan dalam 125 sampai
170 kehamilan.® Selain itu, IUD tidak memiliki

efek samping hormonal seperti metode
kontrasepsi lainnya.
Berdasarkan data Survei Demografi

Kesehatan Indonesia tahun 2017, pengguna
kontrasepsi IUD di Indonesia hanya 5%, lebih
rendah dibandingkan dengan metode kontrasepsi
lainnya seperti suntik (29%) dan pil (12%).*
Penelitian di Denpasar terhadap 80 responden

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Sematang Borang Kota Palembang merupakan
penelitian kuantitatif dengan Metode penelitian
pre eksperimental, dengan desain one group
pretest-posttest design, suatu penelitian yang
dilakukan dengan satu kelompok kemudian
diobservasi sebelum dan sesudah perlakuan.
Sampel dalam penelitian ini adalah wanita usia
subur yang aktif ber-KB dan datang ke
Puskesmas Sematang Borang pada bulan Maret
tahun 2019 serta bukan merupakan pengguna
kontrasepsi IUD yang berjumlah 30 responden
dan telah lolos kriteria  inklusi.Teknik
pengambilan sampelmenggunakan teknik
accidental sampling.

bahwa  faktor-faktor yang  menyebabkan
responden tidak memakai kontrasepsi 1UD
adalah pengalaman, malu dan risih, adanya
penyakit, presepsi yang salah tentang IUD,
prosedur pemasangan yang rumit, pengaruh
akseptor IUD lainnya, sosial budaya dan
ekonomi, pekerjaan serta kurangnya pengetahuan
(45% responden) yang merupakan faktor
dominan penyebab rendahnya penggunaan alat
kontrasepsi IUD dengan alasan akseptor takut
untuk menggunakan kontrasepsi IUD Kkarena
kurangnya informasi yang didapat.”

Media dapat digunakan sebagai alat
untuk meningkatkan pengetahuan, melalui media
pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan
dipahami.Media Audiovisual memiliki kelebihan
antara lain lebih mudah dipahami, lebih menarik,
sudah dikenal masyarakat, mengikut sertakan
seluruh panca indera, penyajiannya dapat
dikendalikan dan diulang-ulang serta
jangkauannya lebih besar.® Media audiovisual
lebih  efektif  meningkatkan  pengetahuan
responden dengan nilai selisih yang lebih besar
dibanding dengan menggunakan media ceramah
dan leaflet.” Sehingga tujuan dilaksanakannya
penelitian  ini adalah untuk  mengetahui
efektivitas media audiovisual tentang kontrasepsi
IUD terhadap pengetahuan wanita usia subur di
Puskesmas Sematang Borang tahun 2019.

Pada penelitian ini  menggunakan
instrumen penelitian yang sudah digunakan
sebelumnyadan telah dilakukan uji validitas
sebelumnya dengan jumlah 18 pertanyaan
menggunakan Skala Likert® Video vyang
digunakan dalam penelitian iniberisikanmateri
mengenai pengertian 1UD, cara kerja I1UD,
kelebihan dan kekurangan IUD, efek sampng
IUD, indikasi dan kontraindikasi pemasangandan
pendapat beberapa akseptor KB IUD selama
menggunakan IUD.

Selanjutnya data yang telah
dikumpulkan diolah dan di analisis yang terdiri
dari analisis univariat dan bivariat, Pada analisis
bivariat menggunakan uji Marginal Homogenity
dengan batas kemaknaan a = 0,05.
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HASIL

Variabel Karakteristik responden dijelaskan pada Tabel 1 dibawabh ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Jumlah Persentase
(%)

Umur lbu

- 20-35 tahun 17 56,7

- >35tahun 13 43,3
Pekerjaan

- Tidak Bekerja 28 93,3

- Bekerja 2 6,7
Pendidikan

- Rendah 12 40,0

- Tinggi 18 60,0
Paritas

- Primipara 5 16,7

- Multipara 25 83,3
Jenis Kontasepsi yang digunakan

- Hormonal 25 83,3

- Non Hormonal 5 16,7

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dari
30 responden mayoritas berusia 20-35 tahun
sebanyak 17 reponden (56,7%), mayoritas
pekerjaan ibu adalah tidak bekerja sebanyak 28
responden (93,3%), mayoritas paritas responden

adalah multipara sebanyak 25 responden (83,3%)
dan mayoritas jenis kontrasepsi yang digunakan
adalah jenis hormonal sebanyak 25 responden
(83,3%).

Tabel 2.Pengetahun Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tingkat Sebelum Persentase Sesudah Persentase
Pengetahuan intervensi (%) Intervensi (%)
Baik 4 13,3 21 70,0
Cukup 15 50,0 8 26,7
Kurang 11 36,7 1 3,3
Total 30 100 30 100

Dari Tabel 2, diketahui bahwa dari 30
responden pada pengetahuan responden sebelum
diberikan perlakuan (intervensi) pada wanita
usia subur di Puskesmas Sematang Borang tahun
2019 yang berpengetahuan baik sebanyak 4
responden  (13,3%), cukup sebanyak 15

responden (50,0%), dan kurang sebanyak 11
responden (36,7%).Sedangkan sesudah
intervensi yang berpengetahuan baik sebanyak
21 responden (70,0%), cukup sebanyak 8
responden (26,7%), dan kurang sebanyak 1
responden
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Tabel 3.Perbedaan Tingkat Pengetahun Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tingkat Pengetahuan Pengetahuan Sesudah Total p value
Intervensi
Baik Cukup Kurang
Baik 4 0 0 4
Pengetahuan (100%) (0%) (0%) (100%)
Sebelum Cukup 13 2 0 15 0,0001
Intervensi (86,7%) (13,3%) (0%) (100%) '
Kurang 4 6 1 11
(36,4%) (54.5%)  (9,1%) (100%)
Total 21 8 1 30
(70%) (26,7%) (3,3%) (100%)
*Marginal Homogenity Test
Dari Tabel 3 diketahui bahwa dari 30 diberikan intervensi menggunakan media
responden, perbedaan tingkat pengetahuan audiovisual menjadi baik sebanyak 13

sebelum dan sesudah diberikan intervensi
menggunakan media audiovisual pada wanita
usia subur diketahui bahwa sebelum intervensi
wanita usia subur memiliki tingkat pengetahuan
baik sebanyak 4 responden, kemudian setelah
diberikan intervensi menggunakan media
audiovisual tingkat pengetahuan responden tetap
baik sebanyak 4 responden. Responden yang
memiliki tingkat pengetahuan cukup sebelum
diberikan intervensi menggunakan media
audiovisual sebanyak 15 reponden dan setelah

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa dari 30 responden, pengetahuan
responden  sebelum  diberikan  perlakuan
(intervensi) pada wanita wusia subur di
Puskesmas Sematang Borang tahun 2019 yang
berpengetahuan baik sebanyak 4 responden
(13,3%), cukup sebanyak 15 responden (50,0%),
dan kurang sebanyak 11 responden (36,7%).

Sesuai dengan teori Budiman dan Riyanto
faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan
meliputi: Pendidikan, Informasi/media massa,
sosial, budaya, dan ekonomi, lingkungan,
pengalaman, umur, dan faktor emosional.’ Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Boyolali yang menyatakan bahwa mayoritas
pengetahuan responden sebelum diberikan
intervensi adalah berpengetahuan cukup yaitu
sebanyak 25 responden.'® Mayoritas responden
dalam  penelitian ini  memiliki  tingkat
pengetahuan yang cukup dikarenakan mayoritas
tingkat pendidikan responden adalah tinggi.

Pengetahuan responden sesudah diberikan
perlakuan (intervensi) pada wanita usia subur di
Puskesmas Sematang Borang tahun 2019

responden dan cukup sebanyak 2 responden.
Responden yang memiliki tingkat pengetahuan
kurang sebelum diberikan intervensi
menggunakan media audiovisual sebanyak 11
responden dan setelah intervensi menjadi baik
sebanyak 4 responden dan menjadi cukup
sebanyak 8 responden serta tetap kurang
sebanyak 1 responden. Berdasarkan Uji
statistikMarginal Homogenity diperoleh P-value
0,0001< a 0,05.

mengalami  peningkatan dengan mayoritas
responden berpengetahuan baik yaitu sebanyak
21 responden (70,0%), cukup sebanyak 8
responden (26,7%), dan kurang sebanyak 1
responden (3,3%). Sejalan denganpenelitian di
Medan terhadap 15 responden diketahui rata-
rata pengetahuan pretest sebesar 13,2 sedangkan
posttest sebesar 19,0. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan rata-rata tingkat
pengetahuan para kader posyandu setelah
diberikan penyuluhan dengan menggunakan
media audiovisual.'*Sehingga dapat dikatakan
bahwa media audiovisual adalah media yang
dapat meningkatkan antusias responden dalam
mendengarkan  materi  yang  disampaikan
sehingga responden benar-benar fokus dalam
memahami materi yang disampaikan.
Berdasarkan hasil analisis bivariat, dari
30 responden diketahui bahwa terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi menggunakan
media audiovisual pada wanita usia subur.
Diketahui bahwa sebelum intervensi wanita usia
subur memiliki tingkat pengetahuan baik
sebanyak 4 responden, kemudian setelah
diberikan intervensi menggunakan media

| 10



(JPP) Jurnal Kesehatan Poltekkes Palembang
Vol. 14, No. 1, Juni 2019, elSSN 2654-3427

audiovisual tingkat pengetahuan responden tetap
baik sebanyak 4 responden. Responden yang
memiliki tingkat pengetahuan cukup sebelum
diberikan intervensi menggunakan media
audiovisual sebanyak 15 reponden dan setelah
diberikan intervensi menggunakan media
audiovisual menjadi baik sebanyak 13
responden dan cukup sebanyak 2 responden.
Responden yang memiliki tingkat pengetahuan
kurang sebelum diberikan intervensi
menggunakan media audiovisual sebanyak 11
responden dan setelah intervensi menjadi baik
sebanyak 4 responden dan menjadi cukup
sebanyak 8 responden serta tetap kurang
sebanyak 1 responden.

Berdasarkan hasil uji statistic Marginal
Homogenity diperoleh p value 0,0001 < a 0,05
artinya terdapat pengaruh yang bermakna media
audiovisual tentang 1UD terhadap pengetahuan

KESIMPULAN DAN SARAN

Media audiovisual merupakan media
yang sangat efektif dalam meningkatkan
pengetahuan seseorang dikarenakan
penyajiannya yang unik, kreatif dan inovatif.
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